BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan
intensitas kebisingan mesin dan tingkat stres pada pekerja
pabrik perhiasan di Surabaya terhadap 87 sampel pada bulan
Juni, peneliti menyimpulkan bahwa waktu bekerja pada pabrik
perhiasan tersebut telah memenuhi batas waktu yang
diperbolehkan namun intensitas kebisingan pada beberapa
mesin melebihi batas intensitas kebisingan yang diperbolehkan.
Waktu bekerja maksimum adalah 8 jam per hari dan standar
baku mutu yang diperbolehkan adalah 85 dBA.

Peneliti mendapat 3 kategori intensitas kebisingan melalui
pengukuran dengan menggunakan Sound Level Meter yaitu
intensitas kebisingan tingkat sedang, keras, dan sangat Kkeras.
Stres pada pekerja juga dikategorikan oleh peneliti menjadi 3
kategori yaitu stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas
kebisingan mesin, semakin tinggi pula tingkat stres yang
dihasilkan.

Hasil dari uji statistik menunjukkan hubungan antara

intensitas kebisingan mesin dengan tingkat stres pada pekerja
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pabrik perhiasan di Surabaya. Kekuatan korelasi secara statistik
menunjukkan hubungan yang kuat antara intensitas kebisingan
mesin dan tingkat stres pada pekerja pabrik perhiasan di
Surabaya.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah
satu aspek perlindungan tenaga kerja yang pada sektor industri
di Indonesia masih lemah dan berdampak pada kesehatan tenaga
kerja. Hasil penelitian ini bermanfaat dan informatif dalam
melakukan edukasi melalui Health Promotion dengan tujuan

tercapainya kesejahteraan pekerja.

7.2 Saran

7.2.1 Bagi Pabrik
Pabrik perhiasan tersebut sebaiknya melakukan pemasangan
peredam suara pada sumber bising serta lebih memperhatikan
batas intensitas kebisingan yang diperbolehkan untuk
keselamatan para pekerja. Pihak pabrik juga diharapkan untuk
dapat melalukan edukasi kepada para pekerja agar mengetahui
manfaat alat perlindungan diri khususnya ear plugs dan ear
muffs. Penggunaan ear plugs dan ear muffs diharapkan dapat

menurunkan tingkat stres yang diakibatkan oleh kebisingan.
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7.2.2 Bagi Pekerja
Para pekerja di pabrik perhiasan tersebut sebaiknya
menggunakan alat perlindungan diri untuk melindungi diri
ketika berada di tempat dengan intensitas bising yang tinggi.
Pekerja pabrik juga diharapkan lebih menyadari akan
pentingnya alat perlindungan diri berupa ear plugs dan ear
muffs agar tingkat stres yang dialami oleh para pekerja dapat
diturunkan.

7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian intensitas kebisingan dan tingkat stres dapat
dilanjutkan dengan menambahkan alat perlindungan diri sebagai
variabel penelitian dan melihat faktor-faktor lain yang dapat
menimbulkan stres, juga membahas mengenai mengapa
frekuensi responden yang mengalami merasa lelah dan letih
paling banyak pada gejala fisik, sukar konsentrasi paling banyak
pada gejala psikis dan merokok paling banyak pada gejala

perilaku.
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